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Biaya pakan dalam usaha budidaya ikan dibutuhkan sekitar antara 50 - 60% 
dari total  biaya produksi, sehingga perlu adanya upaya untuk menahan biaya 
tersebut, dengan membuat pakan yang murah. Untuk mengatasi penyediaan pakan 
buatan (Pellet) dengan jumlah  dan kualitas yang baik. Oleh karena itu penulis 
memberikan solusi mahalnya pakan lele dengan memanfaatkan kotoran kambing. 
Kotoran Kambing selama ini belum dikelola secara optimal, kotoran kambing 
hanya dimanfaatkan sebagai pupuk saja. Penelitian yang dilakukan oleh 
Suhermiyati kotoran kambing memiliki komposisi kimia meliputi: air (8,28%), 
protein kasar (14,41%), lemak (3,59%), seratkasar (24,38%), Abu (16,37%), 
kalsium (0,68%) danposfor (1,08%) (Suhermiyati, 1984). Widodo (2002) 
menyatakan zat makanan yang terkandung dalam rumen meliputi protein sebesar 
8,86%, lemak 2,60%, seratkasar 28,78%, fosfor 0,55%, abu 18,54% dan air 
10,92%. Berdasarkan komposisi zat yang terkandung didalamnya maka isi rumen 
dalam batas tertentu tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bila 
dijadikan bahan pencampuran sumber bagi ternak. Berdasarkan penelitiantersebut, 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 
Kegiatan kewirausahaan ini dilatar belakangi oleh banyaknya peternak 
ikan lele di daerah Kebumen yang gulung tikar akibat biaya pengeluaran 
tidak sebanding dengan pendapatan karena harga pakan lele yang relatif 
mahal. Oleh karena itu kami membuat solusi yaitu dengan membuat pelet 
lele dengan memanfaatkan kotoran kambing sebagai bahan utama dan bulu 
ayam. Ikan lele pada umumnya membutuhkan protein yang cukup banyak, 
oleh karena itu pelet lele harus mengandung protein yang cukup. Kotoran 
kambing  dan limbah bulu ayam memiliki kandungan protein yang cukup 
tinggi. Pada kotoran kambing meliputi: air (8,28%), protein kasar (14,41%), 
lemak (3,59%), serat kasar (24,38%), Abu (16,37%), kalsium (0,68%) dan 
posfor (1,08%) (Suhermiyati, 1984). Widodo (2002) menyatakan zat 
makanan yang terkandung dalam rumen meliputi protein sebesar 8,86%, 
lemak 2,60%, serat kasar 28,78%, fosfor 0,55%, abu 18,54% dan air 
10,92%. Berdasarkan komposisi zat yang terkandung didalamnya maka isi 
rumen dalam batas tertentu tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan 
bila dijadikan bahan pencampur ransum berbagai ternak. Sedangkan 
menurut penelitian oleh Zerdani, bulu ayam memiliki komposisi kimia yang 
meliputi 81% protein, 1.2% lemak, 86% bahan kering, dan 1.3% abu. 
Berdasarkan penelitian tersebut, kotoran kambing dan limbah bulu ayam 
sangat potensial untuk dikembangkan menjadi pakan ikan. 
Melihat potensi kandungan gizi yang terdapat pada kotoran kambing 
dan  limbah bulu ayam dapat dijadikan sebagai campuran pakan lele yang 
berasal dari hewan. Dengan menambahkan limbah ikan asin, dedak halus, 
tepung pollard, minyak ikan, serta tepung tapioka yang memiliki kandungan 
gizi lain seperti karbohidrat, lemak, dll. Kandungan gizi yang terdapat 
dalam polarrd, tepung jagung dan tepung tapioka, akan mendukung 
kandungan-kandungan gizi yang terdapat dalam kotoran kambing dan bulu 
ayam sehingga produk pakan ikan ini akan membantu meningkatkan hasil 
panen. Pelet ikan yang berbahan kotoran kambing dan bulu ayam terdapat 3 
kandungan gizi yang utama yang dapat menambah berat badan ikan yakin 
karbohidrat, protein dan lemak. Oleh karena itu, produksi pelet lele kotoran 
kambing dan bulu ayam perlu dihasilkan sebagai solusi pakan lele organik 
dengan harga yang murah. 
Metode yang digunakan dalam program ini ada tiga yaitu dimulai dari 
penentuan lokasi kegiatan, analisis kebutuhan dan prosedur pembuatan. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat di rumuskan masalah sebagai berikut: 
a. Harga pakan lele yang semakin mahal 
b. Kotoran kambing selama ini hanya digunakan sebagai pupuk. 
1.3 Tujuan Program 
Adapun tujuan program kewirausahaan ini adalah : 
a. Memanfaatkan kotoran kambing sebagai pakan lele. 
b. Memberi solusi mahalnya pakan lele di daerah Kebumen. 
 
1.4 Luaran yang diharapkan 
Target yang dicapai dari pelaksanaan produk pelvedus adalah : 
a. sebuah produk yang bermanfaat berupa pelvedus yang mengandung 
banyak protein, 
b. sebuah produk pakan lele yang dihasilkan yang mampu bersaing di 
pasar. 
 
1.5 Kegunaan Program 
Program kreativitas mahasiswa ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu alternatif upaya pemanfaatan kotoran kambing menjadi sebuah produk 
pakan lele yang dapat memberi solusi mahalnya pakan lele dan 
mendatangkan keuntungan ekonomi bagi mahasiswa yang nantinya 
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BAB 2  
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
2.1 Lokasi 
Usaha dan komersialisasi pelet lele pelvedus ini derencanakan 
bertempat di Desa Brecong RT 02/004, Kecamatan Buluspesantren, 
Kebumen, yang berfungsi sebagai tempat produksi dan kantor pusat 
pelayanan administrasi.  
 
2.2 Aspek produksi 
a. Peralatan yang dibutuhkan dalam usaha ini : 
1) Gilingan daging 
2) Tungku Tanah Liat 
3) Presto 
4) Nampan plastik 
5) Ayakan 
6) Ember  
7) Timbangan  
8) Terpal 
 
b. Bahan yang dibutuhkan : 
1) Kotoran Kambing 
2) Limbah bulu ayam 
3) Limbah dubur ayam 
4) Dedak halus 
5) Tepung ikan (gereh) 
6) Limbah ikan 
7) Kayu Bakar 
 
c. Langkah-langkah Pengolahan Pakan Ikan 
1) Kotoran kambing dikeringkan kemudian digiling sampai halus 
2) Bulu ayam dipresto kemudian digiling sampai halus 
3) Limbah ikan dimasak menjadi adonan limbah ikan 
4) Limbah dubur ayam dimasak menjadi minyak 
5) Ikan asin dikeringkan kemudian digiling menjadi tepung ikan 
6) Tepung ikan dan tepung bulu ayam dipresto kemudian dijemur. 
7) Tepung kotoran kambing, tepung bulu, dedak halus, tepung ikan, 
adonan limbah ikan, minyak ayam dicetak menjadi pelet. 
 Keunggulan produk pelet pelvedus adalah ramah lingkungan 
karena produk pelet ini sama sekali tidak menggunakan campuran bahan 
kimia, Pellet mudah dicerna oleh ikan. Mempunyai kandungan gizi yang 
cukup, Pellet mempunyai daya apung serta tidak cepat hancur di air. 
Selain untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Pelet ini dijual dengan 
harga yang murah. 
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BAB 3  
METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan program ini diawali dengan tahap persiapan dengan 
mempersiapkan bahan-bahan produksi dan pembelian alat-alat produksi. 
Tahap yang kedua yaitu tahap pengolahan atau tahap produksi.  Tahap 
ketiga yaitu tahap pemasaran produk, dan yang terakhir adalah tahap 
evaluasi dan pelaporan kegiatan. 
Tahap persiapan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:  perencanaan 
kebutuhan bahan-bahan produksi, pengadaan peralatan dan persiapan lokasi. 
Tahap produksi merupakan pengolahan kotoran kambing dari bahan 
menjadi pelet yang siap dipasarkan. Sedangkan jenis pemasarannya dibagi 
menjadi 2 jenis, yaitu: survey pasar dan pemasaran produk. 
3.1 Produksi  
Adapun mekanisme pembuatan pelet pelvedus adalah sebagai berikut:  
a. Kotoran Kambing dijemur sampai kering. 
b. Kotoran kambing kering digiling sampai halus 
c. Bulu direbus menggunakan presto sampai lunak. 
d. Bulu kemudian digiling. 
e. Bulu yang telah digiling dijemur sampai kering. 
f. Limbah ikan segar direbus sampai masak/minyak ikan. 
g. Campurkan tepung Kotoran Kambing + tepung Bulu Kering + dedak 
halus + tepung Ikan/Gereh+ limbah ikan segar/minyak. 
h. Cetak menggunakan mesin penggiling daging. 
 
3.2 Pemasaran 
Produk dipasarkan dengan nama pelvedus sebagai pelet murah kaya 
protein. Proses pemasaran dilakukan dengan direct selling ( mulut ke 



















BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
 
No Keperluan Jumlah (Rp) 
1 Peralatan penunjang  1.370.000 
2 Bahan habis pakai  2.360.000 
3 Perjalanan     420.000 
4 Lain-lain      450.000 
Jumlah 4.600.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Tahap Pelaksanaan/ Jadwal Pelaksanaan 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan  : 5 bulan 
Tempat pelaksanaan produksi  : di rumah Iklas Supriyanto 
Pemasaran  : di toko dan langsung memperkenalkan ke  
peternak lele di daerah Kebumen. 
 
Tabel 2 Pelaksanaan Kegiatan 
 
NO Kegiatan  
Uraian 
Bulan ke- 
1 2 3 4 5 
1 Persiapan kegiatan 
dan perencanaan 
kebutuhan produksi 
                    
2 Pengadaan peralatan 
produksi  
                    
3 Pengadaan kebutuhan 
bahan-bahan produksi 
                    
4 Penyiapan lokasi                     
5 Produksi pelet dan 
pengemasan 
                    
6 Pemasaran produk                     
7 Evaluasi                      
8 Pembuatan laporan                     












A. Identitas Diri  Ketua 
1 Nama Lengkap Iklas Supriyanto 
2 Jenis Kelamin L  
3 Progam Studi PGSD KEBUMEN 
4 NIM K7113105 
5 Tempat Tanggal Lahir Kebumen, 14 Juli 1995 
6 E-mail iklas.supriyanto44@gmail.com 
7 Nomor Hp +62857 1219 5539 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N 3 
Brecong 
SMP N 1 
Buluspesantren 
SMA N 1 
Kutowinangun 
Jurusan - - IPA 
Tahun masuk-lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-K. 
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BIODATA ANGGOTA 1 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Wakid Rhomartin 
2 Jenis Kelamin L 
3 Progam Studi PGSD KEBUMEN 
4 NIM K7112265 
5 Tempat Tanggal Lahir Karanganyar, 11 Maret 1993 
6 E-mail wxid_ri@yahoo.com 
7 Nomor Hp 081226840396 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 






Jurusan - - IPS 
Tahun masuk-
lulus 
1999-2005 2005-2008 2008-2011 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-K. 
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BIODATA ANGGOTA 2 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Diaz Harry Suhadha 
2 Jenis Kelamin L 
3 Progam Studi PGSD KEBUMEN 
4 NIM K7113058 
5 Tempat Tanggal Lahir Kulonprogo, 31 Juli 1994 
6 E-mail diazsuhadha@gmail.com 
7 Nomor Hp 085743905439 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Brosot SMP N 1 
Wates 
SMA N 1 Wates 
Jurusan - - IPS 
Tahun masuk-lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-K. 
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 BIODATA ANGGOTA 3  
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Bangkit Yogi faedoni 
2 Jenis Kelamin L 
3 Progam Studi PGSD KEBUMEN 
4 NIM K7113045 
5 Tempat Tanggal Lahir Purworejo, 20 Maret 1995 
6 E-mail bangkityogi009@yahoo.com 
7 Nomor Hp 085729784849 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N 
Rowobayem 
SMP N 5 
Purworejo 
SMA N 2 
purworejo 
Jurusan - - IPS 
Tahun masuk-lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-K. 
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BIODATA ANGGOTA 4 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Rifky Fauzan Abdillah 
2 Jenis Kelamin L 
3 Progam Studi PGSD KEBUMEN 
4 NIM K7115509 
5 Tempat Tanggal Lahir Kebumen, 13 Maret 1998 
6 E-mail rfauzta13@gmail.com 
7 Nomor Hp 085229072028 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N Wirun SMP N 3 
Purworejo 
SMA N 1 
Purworejo 
Jurusan - - IPS 
Tahun masuk-lulus 2003-2009 2009-2012 2012-2015 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-K. 
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BIODATA DOSEN PENDAMPING  
A. Identitas Diri 
Nama    : Drs. Suripto, M. Pd 
NIDN    : 0005075211 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Tempat dan Tanggal Lahir  : Kebumen, 05 Juli 1952 
Email    : suripto@fkip.uns.ac.id 
Nomor Hp    : +62813 1340 4250 
 
B. Riwayat Pendidikan 
No  Perguruan Tinggi PerguruanTinggi 
1 Nama 
Institusi 
FKIS IKIP NEGERI 
YOGYAKARTA 
Pasca Sarjana UNY 






































Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal PKM-K. 
 






























Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 








Penggilingan  1 400.000 400.000 
Tungku tanah liat  Memasak 2 40.000   80.000 
Presto Memasak  2 200.000 400.000 
Timbangan Menimbang 1  150.000 150.000 
Penampan Tempat pelet 4 30.000 120.000 
Ayakan  Mengayak  4 30.000 120.000 
Terpal  Menjemur  1 100.000 100.000 
SUB TOTAL(Rp) Rp.1.370.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
 
Material Kuantitas Harga Satuan(Rp) Jumlah (Rp) 
Kotoran kambing  5 karung 10.000   50.000 
Ikan asin BS 5 karung 20.000 100.000 
Limbah bulu ayam 5 karung 10.000   50.000 
Limbah dubur ayam 2 kg 10.000   20.000 
Plastik  20 12.000 240.000 
Label Produk 40 2.000   80.000 
Kayu Bakar 2 ikat 25.000   50.000 
SUB TOTAL(Rp) Rp 590.000 
 













1 15.000 15.000 
13 










1 15.000 15.000 
SUB TOTAL(Rp) 30.000 
 
Biaya transport untuk distribusi produk dan pembelian bahan 1 motor 
dalam 1 kali produksi = Rp 30.000,00 
Biaya perjalanan dalam 5 bulan = 30.000  x 14  = Rp 420.000,00 
 



























5 Rp. 15.00 Rp     75.000 



















Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 




































































Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 
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